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Secara umum masyarakat Indonesia menyukai masakan pedas. Hal itu dibuktikan 
dengan ditemukannya cabai rawit (Capsicum frutescens L) di banyak masakan 
nusantara. Salah satu kandungan yang banyak ditemui di cabai rawit adalah 
capsaicin. Selain capsaicin ada juga senyawa lain seperti flavonoid, alkoloid, dan 
sterol pada cabai rawit. Pada ekstrak cabai rawit (Capsicum frutescens L) 
ditemukan flavonoid yang memiliki sifat antioksidan dalam melawan radikal bebas.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak yang timbul atas diberikannya 
ekstrak cabai rawit terhadap kuantitas leukosit di tikus putih jantan. Penelitian ini 
dilakukan dengan metode Pre and Post Test Only Control Group Design dan 
dibagi menjadi 3 kelompok, yaitu 1 kelompok kontrol dan 2 kelompok perlakuan. 
Penelitian ini dilakukan dengan mengadakan perbandingan yang melibatkan hasil 
pengamatan. Hasil pengamatan yang dimaksud disini adalah hasil dari kelompok 
yang diberi ekstrak cabai rawit dan kelompok yang tidak mendapat perlakuan 
demikian. Uji statistik menggunakan One Way ANOVA untuk mendapati perbedaan 
rata-rata dan uji t berpasangan untuk mengetahui perubahan bermakna. 
Berdasarkan uji One Way Anova didapatkan (P=0,943) hal tersebut  
memperlihatkan bahwa pada pretest tidak berbeda secara bermakna (P >0,05) dan 
hasil postest menunjukan (P=0,000) menunjukan berbeda secara bermakna. 
Sedangkan hasil uji t berpasangan didapatkan bahwa pada kelompok kontrol tidak 
terhadi perubahan bermakna yaitu nilai (P=0,765). Kelompok perlakuan 1 yang 
diberi ekstrak cabai rawit 150 mg menunjukan perubahan bermakna yaitu 
(P=0,032). Kelompok perlakuan 2 yang diberi ekstrak cabai rawit 200 mg 
menunjukan perubahan bermakna karena nilai P<0,05 yaitu (P=0,002) Pemberian 
perlakuan terbukti berpengaruh terhadap penurunan kuantitas leukosit tikus putih 
jantan.  
 
Kata Kunci: Capsicum frutescens L, Flavonoid, Leukosit 
 
Pendahuluan  
 Cabai rawit (Capsicum frutescens L) merupakan tanaman perdu setahun dengan 
tinggi 50-100 cm. Di samping ciri sebagaimana uraian sebelumnya, cabai juga 
merupakan tanaman dengan percabangan pada batang yang relatif banyak. Di Indonesia, 
tanaman cabai rawit banyak dimanfaatkan sebagai obat dan sayuran. Sebagai obat 
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tradisional, buah Capsicum frutescens dikatakan memiliki efek tonik, stimulant kuat 
untuk jantung dan aliran darah, antirheumatik, antikoagulan, antitrombosis, 
stomakikum, rubefacient, anastetik, antihaemorroidal dan antiaseptik. Efek dan manfaat 
yang sebagaimana dirasakan juga diakibatkan oleh kandungan capsaisin pada cabang 
rawit. Kandungan capsaisin pada cabai rawit sendiri berkisat di angka 0,1 – 1,5%  
(Widianti: 2010). 
Selain capsaicin, cabai rawit juga memiliki senyawa lain semisal flavonoid, 
alkaloid,dan sterol dengan kuantitas yang bisa dibilang cukup (Widianti: 2010). 
Kandungan kimia seperti flavonoid tersebut terkandung dalam C. Frutescens dengan 
aktivitas antioksidan yang relatif cukup dalam melawan radikal bebas (Yunita: 2012).  
Seiring dengan perkembangan aktivitas manusia pada usia produktif, kesehatan 
menjadi salah satu faktor yang sering menjadi perhatian. Kondisi lingkungan yang 
semakin memburuk menjadi hambatan dalam aktivitas karena dapat menimbulkan 
penyakit. Kehidupan manusia juga tidak lepas dari radikal bebas yang terdapat 
dilingkungan yang buruk (Setiadefi: 2009). Leukosit memiliki peran penting dalam 
melawan mikroorganisme yang merusak dengan cara fagositosis dan melalui respon 
imun (Susilawati: 2009).  
Komponen leukosit sendiri memiliki peran dalam fagositosis yaitu sel 
mononuklear dan polimorfonuklear, sedangkan komponen leukosit yang memiliki peran 
dalam sistem pertahanan imun yaitu sel limfosit yang dapat menghasilkan antibodi 
(Laularee: 2011). Berdasarkan hal tersebut maka perlu dikaji kembali mengenai 
pengaruh cabai rawit atas kuantitas leukosit yang diuji pada tikus. Tikus  dipilih sebagai 
subjek penelitian. Hal tersebut karena tikus putih memiliki sifat lebih tahan terhadap 
perlakuan, mudah beradaptasi dan dapat dilakukan kontrol dari segi asupan makanan 
untuk menjauhkan diri dari adanya bias (Indriasari: 2012).  
 
Metode Penelitian  
Penelitian ini bermetodekan eksperimental dengan rancangan pretest and postest 
control group yang menggunakan 3 kelompok, yaitu satu kelompok kontrol dan dua 
kelompok perlakuan. Secara umum tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
dampak dari proses pemberian ekstrak cabai rawit terhadap kuantitas leukosit tikus 
putih jantan pada galur Wistar.  
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         Skema 1 









K1 : Kelompok tikus jantan kontrol denga pakan standar; 
P1 : Perlakuan tikus jantan kelompok I dengan ekstrak cabai rawit 150mg/hari/ekor; 
P2  : Perlakuan pada tikus jantan kelompok II dengan ekstrak cabai rawit 200 
mg/hari/ekor; 
OK: Pengamatan akhir pada tikus jantan kelompok kontrol positif;  
O1 : Pengamatan akhir pada tikus jantan kelompok I; 
O2 :  Pengamatan akhir pada tikus jantan kelompok II;  
Penelitian ini memanfaatkan hewan sebagai satu dari sekian aspek penelitian. 
Tikus putih jantan galur wistar (rattus norvegicus) dipilih sebagai populasi penelitian. 
Dalam teknik pengambilannya, sampel dipilih melalui sistem acak. Hal tersebut 
dilakukan demi menghindari bias yang diakibatkan umur dan berat badan.  
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 18 ekor tikus putih dengan jenis yang 
sebagaimana disebut. Dalam pelaksanaannya peneliti dibagi secara acak melalui 
pembagian 3 kelompok yang terdiri dari 1 kelompok kontrol dan 2 kelompok 
perlakukan. Hal tersebut memungkinkan setiap kelompok terdiri dari 6 ekor tikus. 
Pemilihan jumlah tikus perkelompok sendiri tidak lepas dari aturan yang telah 
ditetapkan WHO. Menurut WHO  penelitian eksperimental khususnya yang 
menggunakan hewan sedikitnya harus menggunakan 5 ekor hewan untuk satu kelompok 
perlakuan.  
Jantan 
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Tikus-tikus yang dijadikan sampel dikandangkan secara terpisah di 
Laboratorium Pusat Studi Pangan Universitas Gadjah Mada. Kandang yang dijadikan 
tempat tinggal tikus adalah kandang yang sudah ada dan disiapkan. Kandang tersebut 
telah dipasangi beberapa teknologi yang dapat menjamin kehidupan  tikus. Suhu 
ruangan pada kandang berkisar di angka 27o C dengan siklus 12 jam gelap dan 12 jam 
terang. 
 
Hasil dan Pembahasan  
Pusat Studi Pangan dan Gizi, atau yang sebut juga sebagai PSPG, adalah pusat 
studi di lingkup Univesitas Gadjah Mada, Yogyakarta. PSPG didirikan guna 
menyokong perkembangan tridarma perguruan tinggi, khuusnya dalam bidang 
penelitian pangan dan gizi masyarakat. Pada pengaplikasiannya, PSPG––atau juga Pusat 
Studi Pangan dan Gizi––diisi oleh para pakar gizi dan pangan di lingkup UGM. 
Fasilitas yang tersedia berupa laboratorium yang dilengkapi dengan peralatan analsis 
dan pengujian, serta penunjang penelitian dan pendidikan lainnya.  
Penelitian laboratorium sendiri meliputi beberapan aspek. Aspek yang dimaksud 
meliputi aspek gizi eksperimental, rancangan serta pengelolaan menu, diagnosa gizi, 
gizi tumbuh kembang, serta gizi pengelolaan pangan. Pelatihan dan pelayanan yang 
diberikan meliputi pembuatan ransum hewan percobaan, pemelihaaan dan perlakuan 
hewan coba, evaluasi nilai gizi pangan (protein, vitamin, dan resistant starch, survei 
status gizi dan perencanaan intervensi gizi masyarakat).  
Tabel 1 
 Pembagian Group Penelitian 
 
Kelompok Label Kelompok Keterangan 
Kontrol K1 s/d K6 Pakan Standar 
Perlakuan 1 P1.1 s/d P1.6 Pakan Standar dan Ekstrak Cabai Rawit 150 mg 
Perlakuan 2 P2.1 s/d P2.6 Pakan Standar dan Ekstrak Cabai Rawit 200 mg 
  
Pemilihan lokasi ini karena fasilitas dan sarana untuk melakukan proses 
penelitian pada tikus telah tersedia.  
1. Analisis Deskriptif 
Setelah melakukan adaptasi selama satu minggu, ketiga kelompok tikus 
diberi perlakuan yang berbeda. Kelompok perlakuan pertama adalah kelompok 
yang diberi pakan standar. Sedangkan kelompok kedua adalah kelompok perlakuan 
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yang diberi ekstra cabang sebanyak 150 mg/hari/tikus. Kelompok ketiga merupakan 
kelompok perlakuan yang diberi ekstrak cabai rawit sebanyak 200 mg/hari/tikus.   
Data hasil pengamatan jumlah leukosit sebelum/sesudah perlakuan pada 
masing-masing kelompok dapat dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 2 
 Nilai Rata-Rata Perubahan Jumlah Leukosit Tikus Putih Sebelum dan 



















K1: Kelompok kontrol dengan pemberian makan standar 
P1: Kelompok perlakuan 1 dengan pemberian makan standar dan ekstrak cabai 
rawit 150 mg/gBB 
P2: Kelompok perlakuan 2 dengan pemberian makan standar dan ekstrak cabai 
rawit   200 mg/gBB 
Pemberian ekstrak cabai rawit tersebut menunjukan perubahan jumlah 
leukosit tikus putih antara sebelum dan sesudah perlakuan. Pada perlakuan pertama 
diketahui nilai rata-rata jumlah leukosit perlakuan yaitu 9,73(10³/µL) dan menurun 
menjadi 9,15 (10³/µL) setelah perlakuan, begitu pula dengan perlakuan kedua 







Pretest Postest Pretest Postest 
K1  
1 9,23 9,4     
2 9,75 9,69 
  3 9,45 9,84 
  4 10,88 9,99 
  5 9,84 9,93 
  6 9,03 975 9,7 9,77 
P1 
 
1 9,9 8,48     
2 9,43 9,1 
  3 9,77 9 
  4 10,43 9,74 
  5 9,55 9,43 
  6 9,32 9,13 9,73 9,15 
P2 
1 10,21 7,24     
2 9,1 8,13 
  3 9,43 7,46 
  4 9,89 7,92 
  5 10,01 7,04 
  6 10,14 6,16 9,8 7,33 
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dengan nilai rata-rata yaitu 9,80 (10³/µL) dan menurun menjadi 7,33 (10³/µL) 
setelah perlakuan. 
 
2. Analisis Statistik 
a. Uji Normalitas 
Tabel 3 
Uji Normalitas Shapiro-Wilk 
 
Kelompok N P Keterangan 
K1 6 0,353 Normal 
P1 6 0,526 Normal 
P2 6 0,298 Normal 
OK 6 0,572 Normal 
O1 6 0,875 Normal 
O2 6 0,766 Normal 
 
Keterangan: 
K1:  Kelompok kontrol pretest dengan pemberian makan standar 
P1:  Kelompok perlakuan 1 pretest dengan pemberian makan standar dan 
                 ekstrak  
cabai  rawit 150 mg/gBB 
P2:  Kelompok perlakuan 2 pretest dengan pemberian makan standar dan 
                 ekstrak  
cabai  rawit 200 mg/gBB 
OK:  Kelompok kontrol postest dengan pemberian makan standar 
O1:  Kelompok perlakuan 1 postest dengan pemberian makan standar dan 
                ekstrak  
cabai rawit 150 mg/gBB 
O2:  Kelompok perlakuan 2 postest dengan pemberian makan standar dan 
                 ekstrak  
cabai rawit 200 mg/gBB 
Hasil uji normalitas pada tabel di atas data perlakuan pemberian pakan 
semuanya menunjukan nilai normalitas signifikan berada di atas 0,05. Maka data di 
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b. Uji Homogenitas 
Tabel 4 
Data Homogenitas  
 
Variabel P Keterangan 
Pretest 0,653 Homogen 
Postest 0,151 Homogen 
 
 Berdasarkan pada hasil yang diperoleh pada uji homogenitas, dimana 
dihasilkan bahwa probabilitas atau signifikaninya adalah pretest 0,653 dan postest 
0,151 yang berarti lebih besar dari 0,05 bahwa ketiga varian populasi adalah sama 
(homogen). 
 
c. Uji One Way Anova 
Tabel 5 
 Pengaruh Ekstrak Cabai Rawit Sebelum dan Sesudah Perlakuan 
Subjek N F P 
Pretest 6 0,059 0,943 
Postest 6 40,390 0,000 
 
Berdasarkan pada hasil yang di peroleh pada Uji Anova pada pretest 
menunjukan nilai signifikan 0,943, hal ini menunjukan bahwa pada pretest tidak 
berbeda secara bermakna (P >0,05).  
Berdasarkan pada hasil yang di peroleh pada Uji Anova pada postest 
menunjukan nilai signifikan 0,000, hal ini menunjukan bahwa pada postest berbeda 
secara bermakna (P <0,05). 
d. Uji t Berpasangan 
Analisis efek pemberian e kstak cabai rawit atas kuantitas leukosit di uji 
berdasarkan rata-rata jumlah leukosit antara sebelum dan sesudah diberi perlakuan 
pada masing-masing kelompok. Hasil analisis kemaknaan melalui uji t berpasangan 
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Tabel 6 







Tabel di atas menunjukan bahwa pada kelompok kontrol tidak mengalami 
proses perubahan bermakna yaitu nilai P=0,765. Kelompok perlakuan 1 yang diberi 
ekstrak cabai rawit sebanyak 150 mg menunjukan perubahan bermakna yaitu 
P=0,032. Kelompok perlakuan 2 yang diberi ekstrak cabai rawit 200 mg 
menunjukan perubahan bermakna karena nilai P<0,05 yaitu P=0,002  
  
Kesimpulan 
Dari hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, peneliti mendapati 
beberapa kesimpulan seperti:  
1. Terdapat pengaruh pemberian ekstrak cabai rawit terhadap jumlah leukosit tikus 
putih jantan. 
2. Terdapat pengaruh pemberian ekstrak cabai rawit dengan dosis 150 mg/200gBB 
terhadap jumlah leukosit tikus putih jantan.  
3. Terdapat pengaruh pemberian ekstrak cabai rawit dengan dosis 200 mg/200gBB 










    Rata-Rata       
Kelompok Pretest Postest T P 
kelompok 
kontrol 
9,7 9,77 -3,16 0,765 
perlakuan 1 9,73 9,15 2,958 0,032 
perlakuan 2 9,8 7,33 5,757 0,002 
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